
POLAKOMUNIKASIVERBALDANNONVERBALDALAM PEMBINAAN
ANAKDIPANTISOSIALBINAGRAHITANIPOTOWEDIKECAMATANSIGI

BIROMARUKABUPATENSIGI

SKRIPSI

DiajukanUntukMemperolehGelarSarjanaSosial(S.Sos)padajurusan

BimbingandanKonselingIslam (BKI)FakultasUshuluddinAdabdan

DakwahInstitutAgamaIslam Negeri(IAIN)Palu

Oleh:

AMNAH
14.4.13.0007

JURUSANBIMBINGANKONSELINGISLAM
FAKULTASUSHULUDDINADABDANDAKWAH
INSTITUTAGAMAISLAM NEGERI(IAIN)PALU

2018



PERSYARATANKEASLIANSKRIPSI

Denganpenuhkesadaran,penulisyangbertandatangandibawahini

menyatakanbahwaskripsiinibenaradalahhasilkaryapenyusunsendiri,

jikadikemudianhariterbuktiskripsiiniadalahduplikat,tiruan,plagiat,atau

dibuatolehoranglain,sebagianatauseluruhnya,makaskripsidangelar

yangdiperolehkarenanyabataldemihukum.

Palu, agustus2018

Amnah

Nim.14.4.13.0007



ii

PERSETUJUANPEMBIMBING

Skripsiiniberjudul“Pola KomunikasiVerbaldan Non Verbal

dalam PembinaanAnakdiPantiSosialBinaGrahitaNipotoweKecamatan

SigiBiromaruKabupatenSigi”olehmahasiswaatasnamaAmnahNim:

14.4.13.0007 mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI)

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Palu,setelah dengan

seksama menelitidan mengoreksiSkripsiyang bersangkutan,maka

masing-masing pembimbing memandang bahwa Skripsi ini telah

memenuhisyarat-syaratilmiahdandapatdiajukanuntukdiujikan.

Palu,28Agustus2018
Masehi

16Dzulhijjah1439
Hijriah

PembimbingI PembimbingII

Dr.Adam,M.Pd.,M.Si Sahril,S.S.,M.Pd.
NIP.196912311995031005
NIP.198206132009121003





iii

KATAPENGANTAR

مي ــــــ حرلا نمحرلا الله م ـــــــــ سب

فِرَ ـــــ شْاَ ىـ لَعَ مَُ لا ــــ سَّلا ةَُوَ لا نَيْ.وصَّلا علْاــــَامِلَــــ بّْرَ هِـــ لّلِ دُمْحَلْاَ

ءِا ـــــ يَبِنْاَلْا

نَيْ ـــــــ عِمَجْاَ هِبِا ـَـــ حصْاَوَ هــ لِآ ىلَعَوَ دٍمَّحَمُ اَندِيِّسَ ــنَيْ لِسَرْمُلْا ,و

دُ ــــــ عْبَا .مّاَـــــ

PujisyukurkehadiratAllahswtyangtelahmemberikanhidayahdan

inayahnyasehinggapenulisanskripsiinidapatterselesaikan.Sholawatdan

salam semogatetaptercurahkepadajunjungankitaRasulullahMuhammad

saw,kepadakeluarganya,sahabatnya,sampaikepadakitapengikutnya.

Penulisdapatmenyelesaikanskripsiiniberkatdukunganbanyakpihak,

olehkarenaitudalam kesempataninipenulismenyampaikanterimakasih

kepada:

1.AyahandaSalim DjablidanibundaDianayangselaluberdoa,danmendidik

dalam setiaplangkahkudanselalumendukungdalam setiapusahaku.

2.BapakProf.Dr.SagafS.PettalongiM.Pd.SelakuRektorIAINPalubeserta

segenap unsur pimpinan yang telah mendorong dan memberikan

dukungankebijakankepadapenulisdalam berbagaihal.



iv

3.BapakDr.H.LukmanS.Thahir,M.Ag.selakuDekanFakultasUshuluddin

AdabdanDakwah.Besertasegenappimpinanfakultasyangtelahbanyak

mengarahkan penulis dalam proses perkuliahaan sampai pada

penyelesaianskripsi.

4.IbuNurwahidahAlimudddin,S.Ag,M.A.selakuKetuaJurusanBimbingan

KonselingIslam danBapakMuhammadNurAhsan,S.Th.I.,M.S.I.selaku

SekretarisJurusanBimbinganKonselingIslam IAINPaluyangtelahbanyak

mengarahkanpenulisdalam prosesperkuliahansampaipadapenyelesaian

skripsi.

5.BapakDr.AliAlJufri,Lc.,M.A.selakupenasehatakademikyangtelah

memberidukungankepadapenulis.

6.BapakDr.Adam,M.Pd,M.Si.dan BapakSahril,S.S M.Pd.yang telah

meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya untuk membimbing,

memberikanmasukandanmemotivasidalam penyelesaianskripsiini.

7.BapakdanibudosenIAINPaluyangtelahmendarmabaktikanilmunyabaik

secarateoritismaupunaplikasikepadapenulisselamaprosesperkuliahan

diFakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah,khususnya pada jurusan

BimbinganKonselingIslam.

8.BapakKepalaPantiSosialBinaGrahitaNipotoweKecamatanSigiBiromaru

KabupatenSigi,Drs.Aladin,IbuKepalaRehabilitasiSosialDra.Nureja



v

Matangang,SitiMaria,Yeyen,danUmi,sertaseluruhkeluargabesarPanti

SosialBinaGrahitaNipotoweKecamatanSigiBiromaruKabupatenSigi.

9.BibikutersayangFauziahA.Karara,AdistiaHandayani,danamikuDavidN.

Djabli,yangselalumemberimotivasi.

10.Semuateman-temansekelasBKIangkatan2014.Yangpalingsepesial

kepada Aspirtelahmemberikanmotivasidanselalumenjemputsaya

apabilapenulisberangkatkekampus.

11.RezhaRestiawanyangselalumemberisemangatdengansepenuhhati

padapenulis.

12.Semuapihakyangtidakbisadisebutsatupersatusecarakeseluruhan

yangtelah membantupenulis.

Penulisan skripsiinitentunya tidakterlepasdarikekurangan,baik

aspekkualitasmaupunkuantitasdarimateripenelitianyangdisajikan.Semua

iniberdasarkandariketerbatasanyangdimilikipenulis.Penulismenyadari

penulisan skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Hal ini dakarenakan

keterbatasan pengetahuan dan pengalaman penulis, sehingga

terselesaikannyaskripsiinitidakterlepasdaridorongandanbantuandari

berbagaipihak.

Semogasegalakebaikanmerekadinilaidandiberikanganjaranoleh

Allahswtdengankebaikanyangberlipatdiduniamaupundiakhiratdan



vi

semogakaryakecilinibermanfaatbagipenulisdanparapembacaserta

dapatmenjadiacuandalam pengembanganskripsiberikutnya.

Palu September2018

Amnah
NIM.14.4.13.0007



vi

DAFTARISI

HALAMANJUDUL

PERSYARATANKEASLIANSKRIPSI i

HALAMANPERSETUJUANPEMBIMBING ii

KATAPENGANTAR iii

DAFTARISI vi

DAFTARLAMPIRAN viii

ABSTRAK ix

BABI PENDAHULUAN 1

A.LatarBelakang 1

B.RumusanMasalah 4

C.TujuanPenelitian 4

D.ManfaatPenelitian 5

E.PenegasanIstilah 5

F.Garis-garisBesarIsiProposal 7

BABII KAJIANPUSTAKA 8

A.PenelitianTerdahulu 8

B.TinjauanTentangkomunikasi 10

C.KomunikasiVerbal 16

D.KomunikasiNonverbal 19

BABIII METODEPENELITIAN 27

A.JenisPenelitian 27

B.LokasiPenelitian 28

C.KehadiranPeneliti 29



vii

D.DataDanSumberData 29

E.TehnikPengumpulanData 31

F.TekhnikAnalisData 33

G.PengecekanKeabsahanData 35

BABIV HASILPENELITIAN 36

A. Gambaranumum PantiSosialBinaGrahitaNipotowe 36

B. Pola Komunikasi Verbal dan Non Verbal dalam

PembinaanAnakdiPantiSosialBinaGrahitaNipotowe

KecamatanSigiBiromaruKabupatenSigi

45

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Aktivitas

KomunikasiVerbaldanNonVerbaldiPantiSosialBina

GrahitaNipotoweKecamatanSigiBiromaruKabupaten

Sigi.

49

BABV PENUTUP 58

A. KESIMPULAN 58

B. SARAN 58

DAFTARPUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTARRIWAYATHIDUP



ABSTRAK

NamaPenyusun :Amnah

NIM :14.4.13.0007

JudulSkripsi :POLA KOMUNIKASIVERBALDAN NON VERBALPADA

PEMBINAAN ANAK DIPANTISOSIAL BINA GRAHITA

NIPOTOWE KECAMATANSIGIBIROMARUKABUPATEN

SIGI

Skripsipenelitianinibertujuanuntukmengetahuibagaimanapola

komunikasiverbaldannonverbalpadapembinaananakdipantisosial

binagrahitanipotowe kecamatansigibiromarukabupatensigi.Berkenan

dengan haltersebut,maka uraian dalam skripsiiniberangkatdari

permasalahanbagaimanapolakomunikasiverbaldannonverbalpada

pembinaananakdipantisosialbinagrahitanipotowe kecamatansigi

biromarukabupatensigi.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, teknik

pengumpulandatamelaluiobservasi,wawancaradandokumentasi,teknik

analisisdatayangdigunakanadalahreduksidata,penyajiandatadan

penarikankesimpulan.

HasilpenelitianmenunjukanbahwaKomunikasiverbaldannon

verbalyangdilakukanpengajardalam pembinaananakdiPantiSosial

BinaGrahitaNipotoweKecamatanSigiBiromaruKabupatenSigiyaitu

komunikasiverbalyangdigunakanmelaluimengucapkankataperkata

secaraberulang-ulang,sedangkannonverbalmelaluibahasatubuhdan

ekspresi.

Faktorpendukungaktivitaskomunikasiverbaldannonverbaldi

PantiSosialBinaGrahitaNipotoweKecamatanSigiBiromaruKabupaten

Sigiyaitu,pembiasaandikeluarga,adanyakemauananakdalam belajar.

Sedangkanfaktorpenghambataktivitaskomunikasiverbaldannonverbal

diPantiSosialBinaGrahitaNipotoweKecamatanSigiBiromaruKabupaten

Sigiyaitu,bahasaataukesulitandalam mengolahkatadalam berbicara,

danIQyangdimilikianak-anaktersebutdibawahrata-rata.

Darikesimpulan yang diperoleh implikasiyang dapatpenyusun

berikanadalahuntuksolusiataualternatifdalam pengembangankeilmuandi

bidangBimbinganKonselingIslam.Untukmemaksimalkankomunikasiverbaldan

nonverbalpadaanakberkebutuhankhususdiperlukankerjasamadarisemua

pihakbaikorangtua,konselorataupunmasyarakatlebihmemotivasidanlebih

menghargaikemampuan serta kekurangan agarmereka dapatmemahami

kehidupandisekitarnya.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Setiapmanusiahidupdalam masyarakattidakakanpernahlepas

darikomunikasi.Komunikasimerupakanprosesaktivitasdasarmanusia.

Komunikasi dapat terjadi apabila ada komunikator (orang yang

menyampaikan pesan atau informasi) dan komunikan (orang yang

menerimapesan).

Komunikasipadadasarnyaadalahpenyampaianataupengiriman

pesanyangberupapikiranatauperasaanolehseseorang(komunikator)

untuk memberitahu guna mengubah sikap,pendapatdan prilaku baik

secaralangsungatautidak.Adapunperasaanbilakeyakinan,keraguan,

kekhawatiran,kemarahan,keberaniandanlain-lainyangtimbuldarihati.1

Komunikasidalam pendidikan adalah proses komunikasiyang

melibatkanbanyakkomponenyangterdiridariatassemuakomponen

yangadadilingkungansekolahsepertiguru,murid,kepalasekolahdan

sebagainya.

Perludisadari,bahwaperankomunikasisangatdiperlukandalam

kehidupanbersosialisasi,bahkanpadabidangpendidikan.Seorangguru

harusdibekaliilmu komunikasiagarapa yang disampaikannya dapat

menjadiefektifdansiswadapatmemahamipelajaranyangmudah.Dalam

komunikasiistilahpendidikandanpengajaranadalahduakomponenyang

1Onong Uchjana Effendy,Ilmu KomunikasiTeoridan Praktek,(Bandung:PT
RemajaRosdakarya,205),cet.Ke-19,.11
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saling melibatkan antara pengajarsebagaikomunikatordan pelajar

sebagaikomunikan.2

Berkomunikasidapatdilakukan secara verbaldan non verbal.

Komunikasiverbaladalahkomunikasiyangmenggunakansimbol-simbol

ataukata-katabaikyangdinyatakansecaraoralataulisanmaupunsecara

tulisan.Sedangkan komunikasinon verbaladalah penciptaan pesan

melaluigeraktubuh,sikap tubuh,vokalyang bukan kata-kata,kontak

mata,ekspresimukadansentuhan.3

Kemampuan menggunakan komunikasiverbaldan non verbal

secaraefektifsangatpentingbagiseoranggurudanmurid.

Komunikasidalam proses pembinaan dilembaga sosialyang

dilakukan oleh pengajarkepada anak asuhnya.Termasuk ke dalam

komunikasikelompokkarenakomunikasiinidilakukandaritigaataulebih

individu dalam situasitatap muka.Dilihatdaritujuan,komunikasidi

lembagasosialadalahmenstransferdanmeningkatkanpengetahuananak

termasukjugapengetahuanagamaislam.

Keluarga sebagai unit terkecil dalam tatanan masyarakat

merupakanunsurpenentupertamadanutamakeberhasilanpembinaan

anaksebagaigenerasipeneruscita-citaperjuanganbangsa.Seoranganak

sangatmendambakanperhatiandansentuhankasihsayangdariorang

2TotoAsmara,KomunikasiDakwah,(Jakarta:GayaMediaPratama,1997),cet.Ke
-2,.6

3DeddyMulyana,IlmuKomunikasisuatuPengantar,(Bandung:Remaja
Rosdakarya,2003)
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tuanyadanmendapatkehidupanyanglayakbagimereka.

Anak yang berkebutuhan khusus atau anak yatim dan dhuafa

merupakanpermasalahanyangterkaitdengankeberadaanmasadepan

anaksecaraumum sebagaipenerusgenerasibangsa.Olehkarenaitu

penanganan Anak yang berkebutuhan atau anak yatim dan dhuafa

(terlantar)menjaditanggungjawabbersamaagardidapatkanupayayang

lebihyangefektifdanoptimal.Inimerupakanmasalahsosialyangbanyak

ditemukandimasyarakat.4

Pantisosialasuhanadalahsebagaisalahsatusaranayangsangat

efektif dalam menjawab permasalahan yang terjadidalam proses

berkomunikasi, karena melalui komunikasi di panti sosial dapat

mengetahuibagaimanaproseskomunikasiverbaldannonverbaldari

pengajarkepadaanakAsuhyangdapatbergunauntukanak-anakyang

adadipanti.

PantiSosialBinaGrahitaNipotoweadalahsuatupantisosialyang

menampunganak-anakyangberkebutuhankhusus,yatim,dandhuafadan

anak-anakyangsebagianmasihmemilikiorangtuanya.Pantisosialini

terletakdiKecamatanSigiBiromaruKabupatenSigi.

PantiSosialBinaGrahitaNipotowesebagailembagasosialyang

membantuanakanakberkebutuhankhusus,yatim dandhuafa,saranadan

prasarana yang dimilikipantisosialinisangat menunjang dalam

terbentuknyakomunikasiverbaldannonverbal.

4ModulPelayananSosialAnakTerlantarDalam Panti(PSBR,2010)
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Pantisosialinimerupakansalahsatulembagasosialmasyarakat

yang berada diwilayah kota Palu yang sangatpeduliterhadap anak

berkebutuhankhusus,yatim dandhuafa.Pantiinijugamemilikiciri-ciri

pantisosialpada umumnya yaitu adanya visi,misilembaga,program

pengurussertaklienyangditangani,kemudiansaranadanprasaranayang

mendukungterjadinyakomunikasidipantiinidirasakancukup.

Berkaitan dengan haltersebut,sehingga penelititertarik untuk

melakukan penelitian mengenaiaktivitas komunikasiverbaldan non

verbaldiPantiSosialBinaGrahitaNipotoweKecamatanSigiBiromaru

KabupatenSigi.Khususnyaterhadapanakberkebutuhankhusus,maka

untuk menjawab semua persoalan tersebutpenelitimengambiljudul:

“PolaKomunikasiVerbaldanNonVerbaldalam PembinaanAnakdiPanti

SosialBinaGrahitaNipotoweKecamatanSigiBiromaruKabupatenSigi.

B. RumusanMasalah

DariMasalah yang Penelitikemukakan diatas,maka dapat

dirumuskanpermasalahansebagaiberikut:

1.Bagaimanaaktivitaspolakomunikasiverbaldannonverbalyangdi

lakukan pengajardalam pembinaan anak diPantiSosialBina

GrahitaNipotoweKecamatanSigiBiromaruKabupatenSigi.

2.Apafaktorpenghambatdanpendukungaktivitaskomunikasiverbal

dannonverbaldiPantiSosialBinaGrahitaNipotoweKecamatan

SigiBiromaruKabupatenSigi.

C. TujuanPenelitian
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Adapuntujuanpenelitianiniadalah:

1.Ingin mengetahuipola komunikasiverbaldan nonverbaldalam

pembinaananakdiPantiSosialBinaGrahitaNipotoweKecamatan

SigiBiromaruKabupatenSigi.

2.Inginmengetahuifaktorpendukungdanpenghambatkomunikasi

verbaldannonverbalpadapembinaananakdiPantiSosialBina

GrahitaNipotoweKecamatanSigiBiromaruKabupatenSigi.

D. ManfaatPenelitian

ManfaatPenelitianyaitu

1.Manfaatteoritis

Penelitianinidiharapkandapatmenambahdankhazanahkeilmuan

tentangaktivitaskomunikasiverbaldannonverbalpengajardalam

pembinaananak.

2.Manfaatpraktis

Penelitianinidiharapkansebagaibahanmasukanbagipengurus

Pantidan pemerintah kota Palu dalam pengambilan kebijakan

kedepandiPantiSosialBinaGrahitaNipotoweKecamatanSigi

BiromaruKabupatenSigi.

E.PenegasanIstilah

Untuk memudahkan pemahaman terhadap pengertian skripsi

denganjudul:PolaKomunikasiVerbaldanNonverbalpadaPembinaan

AnakdiPantiSosialBinaGrahita“Nipotowe”Palu,makaterlebihdahulu

dikemukakan beberapa pengertian unsuryang terangkatdalam judul
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skripsiinisebagaiberikut.

1.Pola

Poladalam kamusbahasaIndonesia(KBBI)diartikan:

“gambaran yang dipakaiuntukcontoh batik,corakbatik,atau

tenun,kertasyangdipakaisebagaicontohdalam membuatbaju,

modelatausistem carakerjaa,bentukstrukturalyangtetap,bentuk

pengorganisasianprogram kegiatanatauprogram belajaryang

hendakdisajikankepadamuridataulembagapendidikantertentu”.

2.Komunikasi

Komunikasidalam bahasaInggris“communication”berasaldari

istilah latin “communication”bersumberdari“communis”yang

berarti“sama”.Sama disiniadalah dalam pengertian “sama

makna”.5

3.Verbal

Komunikasiverbaladalahkomunikasiyangmenggunakansimbol-

simbolverbal,baiksecara lisan maupun tertulis.Simbolatau

pesanverbaladalahsemuajenissimbolyangmenggunakansatu

kataataulebih.Hampirsemuarangsanganbicarayangkitasadari

termasukkedalam kategoripesanverbaldisengaja,yaituusaha-

usahayangdilakukansecarasadaruntukberhubungandengan

oranglainsecaraverbal.6

5WahyuIlahi,KomunikasiDakwah,(PTRemajaRosdakarya,Bandung,2010),3.
6Herlina,KomonikasiVerbal.Materikuliah

file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR..HERLINA/IPTM4_KOMUNIKASI_VERBAL.pdf(di
aksestanggal1Juni2018).
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4.Nonverbal

Komunikasinonverbaladalahkomunikasiyang mengutamakan

pesanrelasional,pesanmengenaitingkatperasaanatauemosi

dalam komunikasikita daripada pikiran.Nonverbaldalam

kepercayaan umum adalah gerakan tubuh,ekspresiwajah,

kualitasvocal,dansyarat-syaratnonverballainnya.7

5.Anak

PadaKamusUmum bahasaIndonesiamengenaipengertiananak

secara etimologisdiartikan dengan manusia yang masih kecil

ataupunmanusiayangbelum dewasa8.

F.Garis-garisBesarIsiProposal

Untuk dapatmengetahuiisiproposalskripsiini,maka secara

singkatakandisusundalam 3bab,yangterdiridari:

Babsatuyaitupendahuluanmenjelaskantentanglatarbelakang

permasalahan,tujuanpenelitian,manfaatpenelitian,dangaris-garisbesar.

Babduayaitupenelitianterdahulu,tinjauantentangkomunikasi,

komunikasiverbal,dankomunikasinonverbal.

Babtigayaitujenispenelitian,lokasipenelitian,kehadiranpeneliti,

datadansumberdata,tehnikpengumpulandata,tehnikpengolahandata,

tehnikanalisisdata,danpengecekankeabsahandata.

7Steward,HumanComunication,115.
8W.J.S.Poerwadarminta,KamusUmum BahasaIndonesia,(BalaiPustak:Amirko,

1984),25.
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BABII

KAJIANPUSTAKA

A.PenelitianTerdahulu

SebelumnyaterdapatpenelitianyagdilakukanNirwana(2014)dan

Moh.AlwiPakaya(2014),namuntidaksejenis.Karanaketerbatasanjudul

yangsejenismakapenulismengambiljudultersebutuntukmelakukan

perbandingan.

PertamahasilpenelitiandilakukanolehNirwanapadatahun2014

denganjudulPolaKomunikasiDakwahForum KerukunanUmatBeragama

(FKUB)Dalam Menciptakan Kerukunan AntarUmatBeragama.Hasil

penelitian inimenunjukan bahwa pola komunikasilinear dan pola

komunikasisirkularapabiladikaitkandalam konteksdakwahmakapola

ataupunmetodeyangdipakaiialahmujadalahataudiskusi.Yangmana

metode initidak merendahkan pihak lawan atau menjelek-jelekan,

mencaci,karenatujuandiskusiuntukmencapaisebuahkebenaran.1

Moh.AlwiPakaya menelititentang Pola KomunikasiDakwah

PengurusWilayahMajelisUlamaIndonesia(MUI)Dalam Meningkatkan

KesadaranBeragamaMasyarakatDiSulawesiTengah.Hasilpenelitianini

menunjukanbahwakerukunanantarumatberagamadiSulawesiTengah

melaluikesadarandanbisadikatakantingkattoleransinyacukupbaik,baik

kerukunanantarumatberagamadenganumatberagamalainnya,dan

1Nirwana,PolaKomunikasiDakwahForum KerukunanUmatBeragama

(FKUB)Dalam MenciptakanKerukunanAntarUmatBeragamaDiKotaPalu,(IAIN

Palu2014),h.85.
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kerukunanumatberagamadenganpemerintah.2

Persamaan yang terdapat dalam penelitian Nirwana dengan

penelitianpenulisyaitu,menggunakanpenelitiankualitatifdanmembahas

tentang pola komunikasi,adapun perbedaan yang terdapat dalam

penelitianNirwanadenganpenelitianpenulisyaitu,tempatpenelitiandan

komunikasilineardan sirkularsedangkan penulis membahas tentang

komunikasiverbaldannonverbal.

Persamaanyangterdapatdalam penelitianMoh.AlwiPakaya,yaitu,

menggunakan penelitian kualitatif dan membahas tentang pola

komunikasiadapun perbedaan yang terdapatdalam penelitian yang

dilakukanMoh.AlwiPakayadenganpenulis,yaitu,tempatpenelitianMoh.

AlwiPakayadipenguruswilayahMajelisUlamaIndonesia(MUI)Sulawesi

Tengah,sedangkantempatpenelitianpenulisdiPantiSosialBinaGrahita

Nipotowe Kecamatan SigiBiromaru Kabupaten Sigi,penulis meneliti

tentangpendampinganaksedangkanMoh.AlwiPakayamenelititentang

pengurusmajelisulamaIndonesiayangadadikotaPalu.

Berdasarkanhasilkajianterhadapbeberapapenelitianterdahulu,

dapatdiketahuibahwamasalahyangberkaitandenganpolakomunikasi

telahdilakukanmenurutsudutpandangmasing-masing,namundemikian,

penelitianyangberkaitantentangpolakomunikasiverbaldannonverbal

belum pernah dilakukan,oleh karena itu,penulis memandang bahwa

2Moh.AlwiPakaya,PolaKomunikasiDakwahPengurusWilayahMajelis

UlamaIndonesia(MUI)Dalam MeningkatkanKesadaranBeragamaMasyarakat

DiSulawesiTengah,(IAINPalu2014),h.58.
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penelitianinipatutdanpantasdikajidandibahas.

B. Tinjauantentangkomunikasi

1.Defenisikomunikasi

Komunikasidalam bahasaInggrisdisebutdengancommunication,

secara etimologis berasaldarikata communicatio atau darikata

communis yang berartisama atau sama maknanya atau pengertian

bersama,dengan maksud untuk mengubah pikiran,sikap,perilaku,

penerima dan melaksanankan apa yang diinginkan oleh komunikator.

Komunikasi secara terminologis merujuk pada adanya proses

penyampaiansuatupernyataanolehseorangkepadaoranglain,jadidalam

pengertianiniyangterlibatdalam komunikasiadalahmanusia.

Garis besarnya dapat disimpulkan bahwa komunikasiadalah

penyampaianinformasidanpengertiandariseseorangkepadaoranglain.

Komunikasiakandapatberhasilbaikapabilatimbulsalingpengertian,

yaitujikakeduabelahpihaksipengirim dansipenerimainformasidapat

memahami.Halinitidak berartibahwa kedua belah pihak harus

menyetujuisuatugagasantersebut.Yangpentingadalahkeduabelah

pihaksama-samamemahamigagasantersebut.Dalam halinilahdapat

dikatakanbahawakomunikasitelahberhasildenganbaik(komunikatif).

William F.Glueck,dalam bukunya yang berjudul:Manajemen,

menyatakan bahwa komunikasi dapat dibagi dalam dua bagian

utama,yakni:

1) InterpersonalCommunications,komunikasiantarpribadiyaitu
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proses pertukaran informasiserta pemindahan pengertian

anataraduaorangataulebihdidalam suatukelompokkecil

manusia.

2) Organizational Communications, yaitu dimana pembicara

secara sistematis memberikan informasidan memindahkan

pengertian kepada orang banyak didalam organisasidan

kepadapribadi-pribadidanlembaga-lembagadiluaryangada

hubungan.3

Kamus besar bahasa Indonesia mendefenisikan komunikasi

denganpengirimandanpenerimaanpesanatauberitaantaraduaorang

atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapatdipahami.Adapun

sinonimnya diutarakan Tesaurus Bahasa Indonesia,yaitu:hubungan,

koneksi,kontak,korespondensi,dantransmisi.4

2.Fungsikomunikasi

Apabilakomunikasidipandangdariartiyanglebihluas,tidakhanya

diartikansebagaipertukaranberitadanpesantetapisebagaikegiatan

individudankelompokmengenaitukarmenukardata,fakta,danidemaka

fungsinyadalam setiapsistem adalahsebagaiberikut:

a.Informasi: pengumpumpulan, penyimpanan, pemrosesan,

3Prof.Drs.H.A.W.Widjaja,KomunikasidanHubunganMasyarakat,

(Jakarta:PTBumiAksara,2002),47.

4ZainulMaarif,LogikaKomunikasi,(Jakarta,PTRajaGrafindoPersada,

2015),11.
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penyebaran berita,data,gambar,fakta dan pesan opinidan

komentaryangdibutuhkanagardapatdimengertidanberaksi

secarajelasterhadapkondisilingkungandanoranglainagar

dapatmengambilkeputusanyangtepat.

b.Sosialisasi (pemasyarakatan): penyediaan sumber ilmu

pengetahuanyangmemungkinkanorangbersikapdanbertindak

sebagaianggotamasyarakatyangefektifsehinggaiasadarakan

fungsisosialnyasehinggaiaaktifdidalam masyarakat.

c.Motivasi:menjelaskantujuansetiapmasyarakatjangkapendek

maupun jangka panjang, mendorong orang menentukan

pilihannyadankeinginannya,mendorongkegiatanindividudan

kelompokberdasarkantujuanbersamayangakandikejar.

d.Perdebatandandiskusi:menyediakandansalingmenukarfakta

yang diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau

menyelesaikanperbedaanpendapatmengenaimasalahpublik,

menyediakan bukti-buktiyang relevan yang diperlukan untuk

kepentinganumum agarmasyarakatlebihmelibatkandiridalam

masalah yang menyangkut kepentingan bersama ditingkat

nasionaldanlokal.

e.Pendidikan:pengalihanilmupengetahuansehinggamendorong

perkembangan intelektual,pembentuk watak dan pendidikan

keterampilandankemahiranyangdiperlukanpadasemuabidang

kehidupan.
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f.Memajukankebudayaan:penyebaranhasilkebudayaandanseni

denganmaksudmelestarikanwarisanmasalalu,perkembangan

kebudayaan dengan memperluas horizon seseorang,

membangunimajinasidanmendorongkreativitasdankebutuhan

estetikanya.

g.Hiburan:penyebarluasansinyal,simbol,suaradanimagedari

drama,tari,kesenian,musik,olahraga,permainandanlain-lain

untukrekreasi,kesenangankelompokdanindivid.

h.Integrasi:menyediakan bagibangsa,kelompok dan individu

kesempatanuntukmemperolehberbagaipesanyang mereka

perlukan agar mereka dapat saling kenal, mengerti dan

menghargaikondisi,pandangandankeinginanoranglain.

3.Tujuankomunikasi

Dalam halinikitabertujuanuntukmenyampaikaninformasidan

mencariinformasikepadamereka,agarapayanginginkitasampaikan

atau kita minta dapat dimengertisehingga komunikasiyang kita

laksanakan dapattercapai.Pada umumnya komunikasimempunyai

beberapatujuanantaralain:

a.Supaya yang kita sampaikan itu dapatdimengerti.Sebagai

komunikator kita harus menjelaskan kepada komunikan

(penerima)dengansebaik-baiknyadantuntassehinggamereka

dapatmemahamiapayangkitamaksudkan.

b.Memahamioranglain.
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c.Supaya gagasan kita diterima oleh orang lain.Kita harus

berusaha agargagasan kita dapatditerima oleh orang lain

dengan pendekatan yang persuasive bukan memaksakan

kehendak.

d.Menggerakan orang lain untuk melakukan sesuatu.Kegiatan

yang dimaksudkan disiniadalah kegiatan yang lebih banyak

mendorong, namun yang penting harus diingat adalah

bagaimanacarayangbaikuntukmelakukannya.5

4.UnsurKomunikasi

a.Pengirim pesanataukomunikator,biasadisebutpengirim saja

atau disebut juga sumber.Sebagian buku juga menyebut

pengirim sebagaiencorder.Dalam buku ini,encordertidak

didenisikan sebagaimanusia yang berinisiatif mengirimkan

pesangunamewujudkanmotifkomunikasinnya.

b.Penerimapesanataukomunikan,disebutjugapenerima.Dalam

kontekskomunikasimassa,komuikanlazim disebutkhalayak,

tujuan (destination), pemirsa, pendengar, pembaca, target

sasaran.Dalam komunikasipemasarandisebutjugatargetpasar

atautargetkonsumen.Sebagianbukulainmenyebutkanbahwa

penerima adalah decorder.Dalam buku ini,decordertidak

diartikan sebagaimanusia kepada siapa pesan komunikator

5Widjaya,KomunikasidanHubunganMasyarakat,51.
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ditujukan.

c.Pesan,pada dasarnya bersifat abstrak.Untuk membutnya

konkret agar dapat dikirim dan diterima oleh komunikan,

manusiadenganakalbudinyamencipakansejumlahlambang-

lambangkomunikasiberupasuara,mimik,gerak-gerik,bahasa

lisan,danbahasatulisan.Awalnyamanusiaberkomunikasihanya

denganmimikdangerak-geriksertasuarayangrelatiftanpa

makna,kecualiuntuk mempertegas mimik dan gerak-gerik.

Pesan disampaikan komunikator kepada komunikan untuk

mewujudkanmotifkomunikasiapayangiapikirdanrasakan.

d.Salurankomunikasidanmediakomunikasi.Salurankomunikasi

adalah jalan yang dilaluipesan komunikatoruntuk sampai

kekomunikasinya.Terdapatduajalanpesankomunikatorsampai

kekomunikannya,yaitutanpamediayangberlangsungfaceto

face(tatapmuka)ataudenganmedia.Mediayangdimaksud

disiniadalahmediakomunikasi.Mediakomunikasidilihatdari

jumlahtargetkominikasinyadapatdibedakanatasmediamassa

dannonmediamassa.Mediamassadilihatdariwaktuterbitnya

dapatdibedakanatasmediamassaperiodikdanmediamassa

nonperiodik.Periodic berartiterbitlebih teraturpada waktu-

waktuyangtelahditentukansebelumnya.Mediamassaperiodic

dapatdibedakan atas atas yang elektronik (radio,TV)dan

nonelektronikataucetak(suratkabar,majalah).Mediamassa
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nonperiodik dimaksudkan pada amedia massa yang bersifat

eventual,tergantungpadaeventtertentu.Untukitumediamassa

nnonperiodik dapatdibedakan atas manusia (juru kampanye

atausalespromotiongirl)danbenda (poster,spanduk,leaflet).

Kembalipada nonmedia massa.Dilihatdarisifatnya,dapat

dibedakan atas nonmedia massa manusia (kurirpengantar

pesan)dannonmediamassabenda.Nonmediamassabenda

dapatdibedakanatasyangelektronik(telepon,fax)danyang

nonelektronik(surat).

e.Efekkomunikasi,diartikansebagaipengaruhyangditimbulkan

pesankomikatordalam dirikomunikannya.Terdapattigatataran

pengaruh dalam dirikomunikan,yaitu kognitif (seseorang

menjadi tahu tentang sesuatu), efektif (sikap seseorang

terbentuk,misalnyasetujuatautidaksetujuterhadapsesuatu),

dankonatif(tingkahlaku,yangmembuatseseorangbertindak

melakukansesuatu).

f.Umpan balik, sebagai jawaban komunikan atas pesan

komunikatoryangdisampaikankepadanya.6

C.KomunikasiVerbal

Komunikasiverbaladalahbentukkomunikasiyangdisampaikan

komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis atau lisan.

6DaniVardiansya,M.Si,PengantarIlmuKomunikasi,(bojongkerta:Ghalia

indonesia,2004),18.
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Komunikasiverbalmenempatiporsibesar.Karenakenyataannya,ide-ide,

pemikiran atau keputusan,lebih mudah disampaikan secara verbal

ketimbang nonverbal.Dengan harapan,komunikan bisa lebih mudah

memahamipesan-pesanyangdisampaikan.7

Bahasadalam komunikasiverbalmelaluisimboldankode-kode

tertentu,seseorangbiasamengirimkanpesankepadaoranglainsecara

lebihjelas.Saatseseorangmengatakan“bola”dalam benakorangyang

menerimapesanakanmembayangkan“sebuahbendayangbentukbulat”

iniberartibahwaapayangdikatakanseseorangseseorangsecaraverbal

biasadipahamiolehoranglain.Bahasaadalahkesepakatankomunitas

tertentu.Jikakitamengatakan“bola”diIndonesiaorangakanmemahami

karenakesamaanbahasa.Namundemikian,kitaharusmenyebut“ball”

saatberadadalam lingkunganorangyangmenjadikanbahasaInggris

sebagaibahasasehari-hari.“bola”atau“ball”adalahkesepakatankatadan

bahasapadasuatukelompoktertentu.

Ada banyak interpretasiyang munculatas sebuah pernyataan

verbal.Interpretasikitaatassebuahpesanmembawakonsekuensimakna

yang kita pahami.Bisa jadimakna atas sebuah pesan yang sama

dipahamisecaraberbedaolehsayasendiridananda.Haldemikianbias

dipengaruhi oleh pengetahuan,latar belakang,kepentingan,tujuan

berkomunikasiatauaspekpsikologisseseorang.Semuafaktor-faktorini

7http://www.google.com./wantysastro.wordpress.com/2013/06/01/peng

ertian-komunikasi-verbal-dan-nonverbal-beserta -contoh-dan-slogan-

produk/amp/3ampshare
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mempengaruhibagaimana makna ditangkap berdasarkan interpretasi

yangdibangundalam pikirannya.“selamat,kamuhebat”.Maknakata-kata

inibisa secara tulus mengucapkan selamat,irikarena tidak mampu

namunlatahikut-ikutanmengucapkanselamat,menyindirseseorangatau

interpretasilain.Setiap orang memang mampu mengucapkan secara

verbalsebuahpesan,tetapibisajadibermaknalain.Tergantungsiapa

yangmemberikanartipesanitu.Jadiinterpretasimenciptakanmakna.

Interpretasiseseorang atas sebuah pernyataan menciptakan makna

berbeda.Faktor-faktoryangmenghambatkelancarankomunikasiverbal.

a.Faktorintelegensi

Orangyangintelegensinyarendah,biasanyakuranglancardalam

berbicara,karenakurangmemilikikekayaanperbendaharaankata

danbahasayangbaik.Caraberbicarayangterputus-putus,bahkan

antara kata yang satu dengan lainnya tidakmemilikirelevansi.

Sebaliknyadenganmemilikiintelegensitinggimasalahkomunikasi

akanmunculapabilaorangyangberintelegensitinggitidakmampu

beradaptasidenganorangyangberintelegensirendah.

b.Faktorbudaya

Setiapbudayamemilikibahasayangberbeda-beda.Apabilaorang

yang berkomunikasimenggunakan bahasa daerahnya masing-
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masingmakapembicaraanmerekamenjaditidakefektif.

c.Faktorpengetahuan

Makin luas pengetahuan yang dimilikiseseorang maka makin

banyak perbendaharaan kata yang dapat mendorong yang

bersangkutan untuk berbicara lebih lancar.Apabila orang yang

berbedapengetahuansalingberkomunikasitanpamengindahkan

perbedaanpengetahuandiantaramerekamakatidakakanterjadi

komunikasiyangmengenakanbagimerekaberdua.

d.Faktorkepribadian

Orangyangmemilikisifatpemaludankurangpergaulanbiasanya

kurang lancerberbicara.Halinidisebabkan ia tidak terbiasa

berkomunikasidengan orang lain.Iatidakmemilikipengetahuan

yangluasKarenakurangnyapergaulantersebut.Pemahamannya

dia mengenaisesuatu kurang minim sehingga tidaknyambung

enganteman-temannya.

e.Faktorbiologis

Kelumpuhanorganberbicaradapatmenimbulkankelainan-kelainan,

seperti:

1)Sulitmengatakankatadesis(lipsing),karenaadakelainanpada

rahang,bibir,gigi.

2)Berbicaratidakjelas(sluring)disebabkanolehbibir(sumbing),

rahang,lidahtidakaktif.

f.Faktorpengalaman
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Makinbanyakpengalamanyangdimilikiseseorangmakinterbiasa

iamenghadapisesuatu.Orangyangberbicaradidepanumum,akan

lancerberbicaraberbicaradalam apapundengansiapapun.8

D.KomunikasiNonverbal

Komunikasinonverbaladalah komunikasiyang menggunakan

isyaratbukankata-kata.9MenurutLarryA.SamovardanRichardE.Porter,

komunikasinonverbalmancakupsemuarangsangan(kecualirangsangan

verbal)dalam suatusettingkomunikasi,yangdihasilkanolehindividudan

penggunaan lingkungan oleh individu,yang mempunyainilaipesan

potensialbagipengirim ataupenerima.10

Jadi,dapat disimpulkan bahwa komunikasinonverbaladalah

komunikasiyangkeluarpadadiriseseorangkarenaadanyarangsangan

padasaatberkomunikasimeskipuntanpabersuara(komunikasiverbal)

yangmempunyaiartiataumaksudtersendiri.Danbiasanyakomunikasi

nonverbaldiiringiolehkomunikasiverbal(komunikasiyangmenggunakan

kata-katauntukmemberikandukunganataupenguatsaatberkomunikasi.

1.Jenis-jenispesannonverbal

Adabeberapajenispesannonverbalyaitu:

8StewartL.Tubbs dan Sylvia Moss.Human communication prinsip-

prinsipdasar(Bandung:PTREMAJAROSDAKARYA,2008),71.

9DeddyMulyana,IlmuKomunikasiSuatuPengantar,(Bandung,Remaja

Rosdakarya,2010),343.

10LarryA.Samovardan Richard E.Porter,Communication Between

Culture,(Belmont,California:Wadswort,1991),179.
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a.Pesankinesik

Pesan kinesik merupakan pean yang menggunakan gerakan

tubuhyangberarti.Pesaniniterdiridaritigakomponenutama

berikutini

a)Pesan fasial, pesan ini menggunakan muka untuk

menyampaikan makna tertentu. Berbagai penelitian

menunjukanbahwawajahdapatmenyampaikanpalingsedikit

sepuluh kelompok makna: kebahagiaan, rasa terkejut,

ketakutan,kemarahan kesedihan,kemuakan,pengecaman,

minat,ketakjuban,dantekad.

b)PesanGestural,menunjukangerakansebagiananggotabadan

sepertimatadantanganuntukmengkomunikasikanberbagai

makna.Pesaniniberfungsiuntukmengungkapkan:

a)Mendorongataumembatasi

b)Menyesuaikanataumempertentangkan

c)Responsiveatautakresponsive

d)Perasaanpositifatunegative

e)Memperhatikanatautidakmemperhatikan

f)Melancarkanatautidakreseptif

g)Menyetujuiataumenolak

c)Pesanpostural,berkaitandengakeseluruhaanggotabadan.

Tigamaknayangdapatdisampaikanposturadalahsebagai

berikut:
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a)Immediacy, merupakan kesukaan atau ketidaksukaan

terhadapindividuyanglain.Posturyangcondongkearah

lawanbicaramenunjukankesukaanataupenilaianpositif.

b)Power,mengungkapkan status yang tinggi pada diri

komunikator

c)Responsiveness,individuyangmengkomunikasikannyabila

iabereaksisecaraemosionalpadalingkungan,baikpositif

maupunnegatif.

b.Pesan artifaktual,pesan inidiungkapkan melaluipenampilan

sepertipakaian,kosmetik,dan lain-lain.Umumnya pakaian

dipergunakan untuk menyampaikan identitas yang berarti

menunjukankepadaoranglainbagaimanakitadanbagaimana

memperlakukan kita. Selain itu pakaian berguna untuk

mengungkapkanperasaan.Misalnya,pakaianhitam yangberarti

dukacitadanformalitas.Sandaluntuksituasiinformal,danbatik

untuksituasiformal.

c.Pesansentuhandanbau-bauhan,berbagaipesanatauperasaan

dapat disampaikan melalui sentuhan,tetapi paling sering

dikomunikasikanantaralaintanpaperhatian,kasihsayang,takut,

marah dan bercanda.Bau-bauhan telah digunakan manusia

untukberkomunikasisecarasadarmaupuntidaksadar.11

11Ayu Sukardjati,Dia JujurNggakSih ?,(Yogyakarta:Pinang Merah

Publister,2014),47.



23

2.Ciri-cirikomunikasinonverbal

a.Disampaikan dengan isyarat, gerak gerik, postur/tipologi,

parabahasa,kinesik/sentuhan,penampilan fisik,ruang jarak,

waktu,consumerproduk,danartefak.

b.Proseskomunikasiimplisitdandapatterjadiduaarahmaupun

satuarah.

c.Kualitas proses komunikasi tergantung pada pemahaman

terhadappersepsioranglain.12

3.Fungsikomunikasinonverbal

MenurutPaulEkmanada5fungsipesannonverbalsepertiyang

dapatdilukiskandenganperilakumata,yakni:

a.Emblem,gerakanmatatertentumerupakansimbolyangmemiliki

kesetaraan dengan simbol verbal. Kedipan mata dapat

mengatakan“sayatidaksungguh-sungguh”.

b.Illustrator,pandangankebawahdapatmenunjukandepresiatau

kesedihan.

c.Regulator,kontak mata berartisaluran percakapan terbuka.

Memalingkanmukamenandakanketidaksediaanberkomunikasi.

12Herlina,Materi4matakuliahIlmuPernyataan“KomunikasiNonverbal”.

(Psikologi,UPI),1.
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d.Penyesuaian,kedipanmatayangcepatmeningkatketikaorang

beradadalam tekanan.Itumerupakanrespontidakdisadariyang

merupakanupayatubuhuntukmengurangikecemasan.

e.AffectDisplay,pembesaranpupilmatamenunjukanpeningkatan

emosi.Isyaratwajahlainnyamenunjukanperasaantakut,terkejut

atausenang.13

4.Bagian-bagiantubuhyangmenggunakanbahasatubuh

Bagian-bagiantubuhyangyanglagsungberhubungandengantubuh

yaitu:

a)Kepala

b)Wajah

c)Pundak

d)Lengan

e)Tangan

f)Kaki

Dapatdisimpulkanbahwabagian-bagiantubuhyang diuraikandiatas

memilikibahasa tubuh tersendiripada saatberkomunikasi.Biasanya

bagian-bagian tubuh tersebutmengikutiapa yang kita komunikasikan

dengan lawan bicara kita dan sangatsering digunakan pada saat

berkomunikasi.Kitadapatmengetahuilawanbicarakitaberkatajujurdan

tidak,nyaman dan tidak, ataupun faham dan tidak melaluibahasa

13DeddyMulyana,IlmuKomunikasiSuatuPengantar,(Bandung:Remaja

Rosdakarya,2007)349.
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tubuhnyapadasaatberkomunikasi.Jadi,tanpadiungkapkankitasudah

dapatmembacanyamelaluibahasatubuhyangdikeluarkan.14

5.FaktorYangMenghambatKomunikasiNonverbal

NowickidanDukemengelompokkanenam bidangkomunikasiyang

biasanya mendatangkan kesulitan bagi anak-anak, sering

menyebabkan mereka dianggap “tidak normal”dan mengalami

berbagaitingkatpenolakansosial:

a.Poladaniramabicarayangtidak“selaras”dengananaklain.

Bayangkan seorang anak darimedan yang bercakap-cakap

deganseoranganakdariambon.Masing-masingkanmerasa

bahwalogatanaklain aneh,dan merekabahkan sulituntuk

salingmengerti.

b.Jarakdenganoranglain.Berdiriterlaludekatatauterlalujauh

darianaklainataumenyentuhanaklainsecaratidakwajarbias

membuatmerekatidaksuka.

c.Gerakdansikaptubuh.Geraktubuhmerupakansalahsatucara

penting yang digunakan oleh anak-anak untuk

mengkomunikasikanemosidalam kata-katamereka.Sikaptubuh

yangkikukatauterlalusantaiseringmengkomunikasikanrasa

tidak hormatatau rasa tidak tertarik,walaupun mungkin ini

bukanperasaananakyangsesungguhnya.

14SusanG.Buckley,BukuPintarBahasaTubuh,(Jakarta:Cerdas

Pustaka,2008),28.
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d.Kontak mata.Selama bercakap-cakap tiap orang rata-rata

menyedikan 30 hingga 60 persen waktu mereka untuk

memandangwajahlawanbicara.Menyimpangdarinormaini

dapatditafsirkansebagaitidaksopan.

e.Suara bicara.Semua aspek bunyiyang mengkomunikasikan

entahdalam bicara(nada,intensitas,dankekerasansuara),

ataudalam bunyibukansuara(bersiul,bersenandung,membuat

suara berisik,dan sebagainya)sama-sama penting.Hamper

sepertiga hatianak dikirimkan melaluicara yang disebut

paralanguage.

f.Penampilan.Anak-anak,sepertiorang dewasa,menggunakan

benda-bendasepertipakaian,perhiasan,dangayarambutuntuk

menyatakan status sosial.Sementara ada anak yang sibuk

denganpenampilannyasebagaicarauntukmengkomunikasikan

statussocialatauidentitaskelompok,adapulayangtampaknya

tidakpedulidenganpenampilannya.

6.MenafsirkanPesanNonverbal

Defenisiharfiahkomunikasinonverbalyaitukomunikasitanpakata

merupakansuatupenyederhanaanberlebihan(oversimplification),karena

kata yang berbentuk tulisan tetap dianggap “verbal”meskipun tidak

memilikiunsursuara.StewertdanD’Angelo(1980)berpendapatbahwa

bilakitamembedakanverbaldarinonverbaldanvocaldarinonvocal,kita

mempunyaiempatkategoriatau jeniskomunikasi.Komunikasiverbal
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merujukpadakomunikasimelaluikatayangdiucapkan.Misalnya,Steve

danayahnyamendiskusikanmobilbaruyangingindibeliolehStevedan

rencananya untuk mengumpulkan uang untuk membelinya. Dalam

komunikasiverbal/nonvokalkata-katadigunakantapitidakdiucapkan:

BilaStevemenulissuratkepadaayahnyamengenaimobil,komunikasinya

verbaltapinonvokal.AtaubilaSteveberbicaratentangmobil,iameminjam

uangkepadaayahnya,danayahnyahanyamenggerutu,gerutuanatau

vokalisasi,terdiridarisuatubentukkomunikasinonverbal/vocal.Jenis

komunikasi yang keempat komunikasi nonverbal/nonvokal,hanya

mencakupsikapdanpenampilan-bayangkanayahStevekelihatanmarah

atau senang – atau mungkin hanya bingung.Dilihatdariistilah ini,

komunikasinonverbalmembawapesan-pesannonlinguistic.15

15StewertL.TubbsdanSylviaMoss,HumanCommunicationPrinsip-

prinsipDasar,112
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BABIII

METODEPENELITIAN

A.JenisPenelitian

Jenispenelitianyangdigunakandalam penelitianiniadalahmetode

kualitatif.Penggunaanmetodekualitatifdimaksudkan,didukungolehdata

lapangan yang dianggap cukup memadaidalam menguraikan dan

menganalisis hasil penelitian. Penelitian kualitatif pada prinsipnya

merupakan salah satu upaya untuk menemukan teoriyang dapat

menunjanghasilpenelitiandanhalitudilakukanmelaluimetodeinduktif.

Dengan metode tersebut “data dikumpulkan kemudian dianalisis,

diabstrasikan,sehinggamunculteori-teorisebagaipenemuan”.1

MenurutBogdan dan Taylor,mendefinisikan kualitatifsebagai

“prosedurpenelitianyangmenghasilkandatadeskriptifberupakata-kata

tertulisataulisandariorang-orangdanperilakuyangdapatdiamati”.2

Sehubungan dengan defenisitersebut,Krik dan Millermendefinisikan

penelitiankualitatifadalah“Tradisiilmupengetahuansosialyangsecara

fundamentalbergantung padapengamatanmanusiadanberhubungan

dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam

peristilahannya”.3 DisampingitujugamenurutSugiono,karenapenelitian

kualitatif:

1.Dilakukanpadakondisiyangalamiah,langsungkesumberdatadan

1LexyJ.Moleong,Metodologi penelitian kualitatif (Bandung:RemajaRosda
Karya,2000),23.

2Ibid.3.
3Ibid.,
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penelitimerupakaninstrumenkunci

2.Lebihbersifatdeskriptif.Datayangterkumpulberbentukkata-kata,

sehinggatidakmenekankanpadaangka-angka.

3.Lebihmenekanpadaprosesdaripadaprodukatauoutcome

4.Dilakukananalisisdatasecarainduktif

5.Lebihmenekankanmakna.4

Alasanmenggunakanmetodekualitatif:

Pertama,karena lebih mudah mengadakan penyesuaian dan

kenyataanyangberdimensiganda,kedua,lebihmudahmenyajikansecara

langsunghakikathubunganantarapenelitidansubjekpenelitian,ketiga,

memilikikepekaandandayapenyesuaiandiridenganbanyakpengaruh

yangtimbuldaripola-polanilaiyangdihadapi.5

Penggunaan metode kualitatifjuga didasarkan pada data yang

dikumpulkanadalahberupakata-kata,gambarataudokumenlaindan

bukanangka-angkasehinggadalam hasilpenelitiannantiuraianhasil

penelitianakanberisikutipan-kutipandatauntukmemberigambaranyang

berkisarpadapolakomunikasiverbaldannonverbalpadapembinaananak

diPantiSosialBinaGrahita‘Nipotowe”Palu.

B.LokasiPenelitian

Dalam melakukanpenelitian,penulismenetapkan Panti Sosial

Bina Grahatita “Nipotowe”Kecamatan SigiBiromaru Kabupaten Sigi

sebagai lokasi penelitian,dengan pertimbangan di panti tersebut

4Sugiyono,MetodePenelitianPendidikan;pendidikankuantitatif,kualitatifdanR&D
(Bandung:Alfabeta,2008),22.

5LexyJ.Moleong,Metodilogi,5.
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merupakantempatmenampunganakdisabilitasintelektualdanabnormal

dimana komunikasiverbaldan nonverbaldibutuhkan dalam membina

anak-anaktersebut..

C.KehadiranPeneliti

Dalam penelitiankualitatif,kehadiranpenulisdilokasipenelitian

mutlakadanyasebagaiupayauntukmendapatkandanmengumpulkan

datayangakuratdilapangan.Dalam sebuahpenelitian,kedudukanpenulis

merupakanperencana,instrumenutama,pengumpuldata,penganalisis

datasampaipadaakhirnyapenulismelaporkanhasilpenelitian.

KehadiranPenulisdimaksudkanuntukbertindaksebagaiinstrumen

penelitiansekaliguspengumpuldata.Penulistelahmendapatkansurat

mandat (Izin Penelitian),darilembaga tertentu (IAIN) palu untuk

melakukan penelitian kualitatif sebagaiProses persiapan,sehingga

penelitianinidiketahuiolehsubyekatauinformanyangterkaitdengan

juduldilokasipenelitian.Haltersebutdimaksudkanagarpenulisdapat

bekerjasamadengansubyekatauinformanyangmempunyaikaitanerat

denganobyekyangditeliti,sehinggahambatan-hambatanyangditemui

selamapenelitiandapatteratasi.

D.DatadanSumberData

Untukmemperolehdata-datayangvaliddanakurat,makapenulis

mencaridatadariparasumberdataataurespondenyaituKepalaPanti,

Guru,PesertaDidik,KTUbesertastaf,sertapengamatanlangsungyang

dilakukanolehpenulisterhadappermasalahanyangditeliti.
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Penelitimelakukanpenelitiandenganmencaridatadarisumber

data,kemudiandatatersebutdibedakankedalam duajenisdatayaitu:

1.DataPrimer

Dataprimermerupakansumberdatayangdiperolehlangsungdari

asli(tidakperantara).Dataopinisubjek(orang)secaraindividualatau

kelompok,hasilobservasiterhadap suatu benda(fisik),kejadian atau

kegiatan hasilpengujian.Metodeyang digunakan untukmendapatkan

dataprimeryaitumetodesurveydanmetodeobservasi.

Sejalandenganuraiandiatas,penulismengutippendapatHusain

Umartentang data Primer,yaitu “Data Primermerupakan data yang

didapatidarisumberpertama,baikindividuatauperorangansepertihasil

wawancara atau hasilpengisian kuisioneryang biasa dilakukan oleh

Pendidik.6

2.Datasekunder

Datasekunderyaitudatayangdiperolehdarisatulembagaatau

instansiterkait,dalam halyangadadiSosialBinaGrahita“Nipotowe”

KecamatanDoloKabupatenSigi,sepertisejarahberdirinyapanti,sarana

danprasarana,jumlahguru,jumlah pesertadidik.Sertapenulisjuga

mengumpulkandatayangbersumberdaribuku-bukureferensiyangterkait

denganmasalahyangditeliti.

Melaluisumberdataprimerdansekundertersebut,akanmampumenyatu

padukandatayangmenjadiobjekpenelitian.Karenadarikeduasumber

6HuseinUmar,MetodePenelitianuntukSkripsidanTafsirBisnis,(Cet.IV;Jakarta:PT
.RajaGrafindo,2001),42.
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dataini,akansalingmelengkapi.

E.TehnikPengumpulanData

Pada penelitian ini, penulis menggunakan beberapa tehnik

pengumpulandatayaitusebagaiberikut:

1.Observasi

Tehnikobservasimerupakanmetodepengumpulandatadengan

melakukanpengamatanlangsungterhadapobjekyangditeliti.Observasi

adalah“studiyangdisengajadansistematistentangfenomenasosialdan

gejalaalam denganjalanpengamatandanpencatatan”.7

Definisidiatasdalam melakukanobservasidengancaraturunke

lapangansecaralangsungmengamatidanmencatatlangsungapasaja

yangterdapatdilapanganyangmenjadisasarandalam penelitian.Dalam

pengamataninipenulismenggunakanpedomanobservasidengantujuan

agarmemudahkanbagipenelitidalam melaksanakanpengamatan.Halini

dilakukandenganmengamatisecaraintensifmengenaipolakomunikasi

verbaldannonverbaldalam membinaanakdiPantisosialBinaGrahita

KecamatanSigiBiromaruKabupatenSigi.

2.Wawancara

Wawancara atau interview adalah metode pengumpulan data

dengan melakukan wawancara pada beberapa informan penelitiini.

Instrumenyangdilakukandalam interview adalahalattulismenulisdan

pedomanwawancara.Disusunsecaratidakteratursebagaimanayang

7KartiniKartono,PengantarMetodologi RisetSosial,(Cet.IV;Bandung:Mndar
Maju,1999),157.
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diterangkanolehSuharsimiArikunto:

Yaitupedomam wawancarayanghanyamemuatgarisbesaryangakan

ditanyakan.Tentu kreativitas pewawancara sangatdiperlukan,bahkan

hasilwawancaradenganhasilpedomaninilebihbaikbanyaktergantung

dari pewawancara. Pewawancaralah sebagai pengemudi jawaban

responden.8

PenulismelakukanwawancaralangsungdenganKepalaPanti,dan

guru,KTUbesertastaf,didesaPantiSosialBinaGrahitaPaluTandaigi.

Wawancaradenganinformantersebut,dilakukandenganpertanyaanyang

tercantum pada pedoman yang telah dipersiapkan,akan tetapitidak

menutup kemungkinan penulis dapat mengembangkan pertanyaan-

pertanyaanituagarmendapatinformasiyanglebihakurat.

3.Dokumentasi

penulismengadakanpenelitianuntukmemperolehdatadilapangan

dengancaramenghimpundokumen-dokumenatauuraianyangdianggap

memberikan data lengkap,sepertisejarah berdirinya Pantitersebut,

jumlahanak,jumlahguru,jumlahkonselordanpsikolog danyangpaling

penting adalah data mengenaibagaimana cara guru,konselor,dan

psikolog dalam berkomunikasidengan anak-anak tersebut,sehingga

penulisdapatmemperolehdata-datayangakurat.

F. TekhnikAnalisisData

Setelahsejumlahdataberhasildikumpul,makalangkahselanjutnya

8Suharsimi,ProsedurPenelitian,197.
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penulismelakukananalisisdatadengancarasebagaiberikut:

1.Reduksidata,yaitupenulismelakukanpemilihansejumlahdata

yang telah didapatkan darilapangan,kemudian mengambil

beberapadatayangdianggapmewakiliuntukdimasukkandalam

pembahasan skripsi ini. Sebagaimana yang dijelaskan oleh

Matthew B.MillesDanA.MichelHuberman,yaitusebagaiberikut.

Reduksidata diartikan sebagaiproses pemilihan,pemusatan

perhatianpadapenyederhanaan,pengabstrakan,dantransformasi

data“kasar”yangmunculdaricatatan-catatantertulisdilapangan,

sebagaimanakitaketahuireduksidataberlangsungterus-menerus

selamaproyekyangberorientasikualitatifberlangsung.9

2.Penyajiandata,yaitupenulismenyajikandatayangtelahdireduksi

dalam model-modeltertentuuntukmenghindariadanyakesalahan

penafsiran terhadap data tersebut. Sebagaimana yang

dikemukakan oleh Mattew B.Millesdan A.MichaelHuberman,

sebagaiberikut:“Alurpentingkeduadarianalisisadalahpenyajian

data, yakni sekumpulan informasi yang tersusun memberi

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan”.10

3.Verifikasi data, yaitu pengambilan kepututusan dari penulis

terhadapdatatersebut,denganmaksuduntukmemperolehdata

9Mattew B.Milles,A.MichaelHuberman,QuantitativeDataAnalisis,Diterjemahkan
olehTjeptjepRohandiRoholi,analisisdatakualitatif,(Cet.J;Jakarta:UI-Pres,1992),16.

10Ibid.,17.
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yang benar, dipercaya dan berkualitas, lanjut seperti yang

dikemukakanolehMathewB.Milles,et.Al,yakni:

Kegiatan analisis ketiga yang paling penting adalah menarik

kesimpulan dari verifikasi.Dari permulaan data, seorang

menganalisiskualitatifmulaimencariartibenda-benda,mencatat

keteraturan,pola-pola,penjelasan,konfiguarasi-konfigurasiyang

mungkin,alursebabakibat,danproporsi.11

Disamping itupula, dalam menganalisis data penulis juga

menggunakantehnikanalisissecara:

a.Deduktif yaitu analisisyang berangkatdaridatayang bersifat

umum untukmendapatkankesimpulanyangbersifatkhusus.

b.Induktif yaitu analisis yang berangkatdaridata yang bersifat

khususuntukmendapatdatayangumum.

c.Komparatif yaituanalisisdenganmembandingkanbeberapadata

untukmendapatkesimpulantentangpersamaandanperbedaannya.

G.PengecekankeabsahanData

Setelah keseluruhan data dikumpulkan,maka penulis berusaha

menganalisadatauntukmendapatkankevaliditasandatatersebutdengan

beberapalangkahyakni:

1.PedomanWawancara,yaitupenulismenelitipedomanwawancara

11Ibid.,19.
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yangpenulisgunakandalam penelitiansehinggadapatdiketahui

denganpastijawabandarihasilwawancaratersebut.

2.Chek List,yaitu penulis menelitisejumlah dokumentasiyang

diperolehdarihasilpenelitianmelaluicheklistyangdibuatpenulis

padasaatmelakukanpenelitian.

Pengecekandatadilakukandengantujuanuntukmemperolehdata

yang akurat.Halinidilakukan dengan cara meninjau kembali,

apakahsemuafaktorsebagaianalisisdatayangdiperolehadalah

benardanterjadidilokasitempatdilakukannyapenelitianini.
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BABIV

HASILPENELITIAN

A.Gambaranumum PantiSosialBinaGrahitaNipotowe

1.SejarahberdirinyaPantiSosialBinaGrahitaNipotowe

a)Prapantitahun1980–1991

Sebelum menjadipantipenanganan permasalahan penderita

cacatdilaksanakanmelaluiLokaBinaKaryaPenderita(LBKPACA)dengan

saranaterbatasberupasatuunitkerjadansatuunitrumahpetugas.

b)Pantinonstruturaltahun1991–1994

Pada periode ini penanganan telah mengkhusus pada

permasalahan penyandang cacat dengan nama unit Kerja Panti

RehabilitasiPenyandangCacatMental(PRPCM).UnitkerjaPRPCM masih

langsungdibawahpengelolaankantorwilayahDepartemenSosialProvinsi

SulawesiTengahCq.Bidangrehabilitasisosial(BRS/PimproPaca,karena

secarastrukturalbelum mendapatpersetujuanpengesahandariMenteri

PenertibanAparaturNegara(MENPANRI).

c)Pantistrukturaltahun1994s/dsekarang

Berdasarkan SK.MenteriSosialRI.No.6 Tahun 1994 Panti

RehabilitasiPenyandangCacatMental(PRPCM)berubahmenjadiPanti

SosialBinaGrahita(PSBG)“Nipotowe”Paludanmenjadiunit/satuankerja

(SATKER)tersendirisebagaiUnitPelaksanaTeknis(UPT)dibawahkantor
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wilayahDepartemenSosialProvinsiSulawesiTengahdenganstatuspanti

typeA.

Dalam perkembangan selanjutnya,pada masa diberlakukannya

otonomidaerah,makasemuaAsetDepartemen Sosialdiserahkan ke

PemdaSulawesiTengahkecualiPantiSosialBinaGrahita“Nipotowe”Palu

olehkarenaitupantiiniyangdahulubertanggungjawablangsungdibawah

kanwilDepartemanSosialProvinsiSulawesiTengahsaatinidibawahidan

merupakanunitpelaksanateknis(UPT)DepartemenSosialCq.Ditjen

PelayanandanRehabilitasiSosial.

DandenganditerbitkannyaSKMensosNo.59/HUK/2003.Tanggal

23Juli2003tentangOrganisasidanTataKerjaPantiSosialdilingkungan

DepartemenSosial,makakedudukanPantiiniberubahstatusmenjadi

(eselonIII/a).1

2.Kedudukan

Pantisosialadalahunitpelaksaanteknisdilingkungandepartemen

sosialyangberadadibawahdanbertanggungjawablangsungkepada

DirekturJendralPelayanandanRehabilitasiSosialyang sehari-harinya

secara fungsionaldibina para Direkturterkaitsesuaidengan bidang

1ProfilPSBGNipotoweKecamatanSigiBiromaruKabupatenSigi10agustus
2018
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tugasnya.2

3.Tugas

Pantisosialmempunyaitugas melaksanakan pelayanan,dan

rehabilitasi dan rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah

kesejahteraansosialagarbmampuberperanaktif,berkehidupandalam

masyarakat,rujukanregional,pengkajiandanpenyajianstandarpelayanan.

Pemberian informasiserta kordinasidan kerja sama dengan instansi

terkaitsesuaidenganperaturanperundang–undanganyangberlaku3.

4.Fungsi

pantisosialmempunyaifungsi:

a.Penyusunanrencanadanprogram,evaluasidanlaporan.

b.Pelaksaanregistrasi,observasi,identifikasi,diagnosasosialdan

penanganan.

c.Pelaksanaanpelayanandanrehabilitasiyangmeliputibimbingan

fisik,mental,social,danketerampilan.

d.Pelaksanaanresosialisasi,penyajian,danbimbinganlanjut.

e.Pelaksanaanpemberianinformasidanadvokasi.

f. Pelaksanaanpengkajiandanpenyiapanstandarpelayanandan

2Ibid.
3Ibid.
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rehabilitasisosial.4

5.VisidanMisi

a.Visi

MewujudkanGrahitayangmandiridanterampil.

b.Misi

1.Menyelenggarakanpendidikanyangberkualitas.

2.Memberdayakan instruktur yang profesional dalam

penanganantunagrahita.

3.Menciptakan suasana yang nyaman untuk memotivasi

penerimamanfaatrajinbelajar.

4.Meningkatkan sarana dan prasarana untuk menunjang

nkelancaranpelayanandanpendidikandidalam panti.

5.Pemberiantolkityangmemadaiuntukmendukungkelanjutan

kegiatanketerampilanyangdiperolehnya.5

6.Kapasitas

KapasitastampingPSBG “Nipotowe”Paluadalahsebanyak100

orang.6

4Ibid.
5Ibid.
6Ibid.
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7.Persyaratanumum

a.PenderitacacatmentalpotensialDebil(mampudidik)danEmbisil

(mampulatih)

b.Umur15s/d30tahun.

c.Berbadansehatdantidakmempunyaipenyakitmenular.

d.Tidak mempunyaikecacatan yang lain (cacattubuh,netra,

rungu/wicaradanmenderitapenyakitkronis).

e.Tidakmenderita/mengidapepilepsy(penyakitayam).

f. Tidakmenderitagangguanjiwa.

g.Bantudiripribadimampusepenuhnya.7

8 Wilayahkerja

Daerah jangkauan pelayanan dan rehabilitasi sosial bagi

penyandangtunagrahita,PSBG “Nipotowe”Paluadalahwilayahbagian

timurIndonesiameliputiseSulawesi,Ambon,Maluku,NusaTenggara

Timur,NusaTenggaraBarat,danIrianJaya.8

9 Fasilitas

a.Luastanah15.414m2

b.Banguananyangterdiridari

7Ibid.
8Ibid.
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1.Kantor

2.RuangDataPerpustakaan.

3.Poliklinik

4.RuangPamer(workshop)

5.RumahDinas/Pegawai

6.Aula

7. GedungSerbaGuna

8.Garasi

9.RuangObservasi

10.LokasiPendidikan

11.LokasiKeterampilan

12.Mushollah

13.Asrama

14.WismaTamu

15.RuangMakan

16.SaranaAirBersih

17.PosJaga(satpam)
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c.saranaOlahRaga

1.LapanganBuluTangkis

2.LapanganBolaVolly

3.TenisMeja9

10.SumberDayaManusia

JumlahpegawaidiPSBG “Nipotowe”Palusebanyak40dengan

princian47orangpegawaiorganikdan5oranghonorer.10

11.JaringanKerjasama

a.DinasKesejahteraanSosial.

b.DinasKesejahteraanSosialTK.II

c.DinasPendidikandanPengajaran

d.Puskesmas

e.RumahSakitUmum

f.RumahSakitJiwa

g.DepartemenAgama

12.Program pokok

a.RehabilitasiSosial.

9Ibid.
10Ibid.
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1.PendekatanAwal

a)OrientasidanKonsultasi

b)SosialisasiProgram

c)Identifikasi

2.Penerimaan

a)PemanggilanKlien

b)Registrasi

3.Akomodasi

a)Penempatanpenerimamanfaatpadaasrama

b)Pemenuhankebutuhanmakan

c)Pemenuhankebutuhansandang

d)Pemenuhan kebutuhan kebersihan diri, dan

pemeliharaankesehatan

e)Pendamping penyesuaian diri bagi penerima

manfaatbaru

4.Assessment

5.Perumusanperencanaanpelayanan

6.Kontrakpelayanan
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7.BimbinganRehabilitasi

a)Bimbingansosial

b)Bimbingan mental(Agama,Budipekerti,Mental

psikologis).

c)Bimbingankecerdasan

d)Bimbingan fisik (Olah raga, Kesenian, dan

Kesehatan)

e)Bimbingan Keterampilan / Usaha (Keterampilan

dasar,Keterampilankejuruan).

8.PelayananTerapiKhusus

a)PelayananKesahatanUmum

b)PelayananKesehatanGigi

c)PelayananTerapiFisik(PysioTherapy)

d)PelayananTerapiWicana(SpeechTherapy)

e)PelayananTerapiPerilaku(BehaviorTherapy).

b.AdvokasiSosial

c.Resosialisasi.11

11Ibid.
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StrukturOrganisasiPantiSosialBinaGrahitaNipotovePalu

KEPALAPANTI

Drs.ALADIN

Nip.196412311983031013
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12

B.

12Ibid.

SUBAGTATAUSAHA

HANAFI,S.ST

Nip.197705262006041013

SEKSIPROGRAM ADVOKASI

SOSIAL

MOH.LEWA,S.ST

Nip.1976050120006041

SEKSIREHABILITASISOSIAL

Dra.NUREJAMATTANGANG

Nip.196509251992032010

KELOMPOKJABATAN

FUNSIONAL

1.Abd.RahmanHasan,S.Sos

Nip.196110281982031003

2.Yulianingsih,S.ST

Nip.198407162009122002

3.MincePabalik,Bsw

Nip.195911081990032002

4.SRIUDARTI
INSTALASIPRODUKSI

YULIANINGSIH

NIP.198407162009122
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PolaKomunikasiVerbaldanNonVerbaldalam PembinaanAnakdi

Panti Sosial Bina Grahita Nipotowe Kecamatan Sigi Biromaru

KabupatenSigi.

Komunikasimerupakan sebuah proses penyampaian informasi

yang melibatkan komunikator yang menyampaikan informasi dan

komunikan yang menerima informasi.Komunikasimerupakan suatu

kebutuhan bagi manusia. Melalui komunikasi seseorang dapat

membangunhubungandenganoranglain,kelompok,organisasi,bahkan

masyarakat.

Proses komunikasiterjadiapabila pesan atau informasiyang

disampaikandapatditerimasecarabaikdandimengertiolehkomunikan.

Padadasarnyakomunikasiadalahsecaralisanataukata-katayanglebih

dikenaldengankataverbal.Komunikasidenganmenggunakangerakan

ataumimikdikenaldengankatakomunikasinonverbal.

Komunikasiverbaldan non verbalsangat diperlukan dalam

pembinaan anak khususnya anak disabilitas intelektualkarena pada

dasarnyaanak-anakdisabilitasintelektualadalahanakyanglemahdalam

berpikir.Anakdisabilitasintelektualmempunyaikemampuanintelektual

dibawahrata-ratadanadanyaketidakcakapandalam berinteraksisosial.

Olehkarenaitukomunikasiyangdibangunharuskomunikasiyangbenar-

banarmudahdipahamidandimengertiolehanakdisabilitasintelektual

baikdarisegiverbalmaupunnonverbal.

BerdasarkanobservasiyangdilakukanpenuisdiPantiSosialBina
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Grahita “Nipotowe”Kecamatan SigiBiromaru Kabupaten Sigi,bahwa

komunikasiverbaldilakukan dengan cara berbicara langsung kepada

mereka,kalaumerekabelum memahamiyangdiajarkanolehpengasuh

danpembinanyamakacarakomunikasikemerekayaitudengancaranon

verbal,misalnyamembericontohcaramenggunakanpakaiandenganbaik,

caramakandenganbaikdanmelakukansegalapekerjaanmelaluicontoh

daripengasuhdanpembinanya.13

MenurutUmiselaku Pembina keterampilan diPantiSosialBina

Grahitabahwa“komunikasiyangbiasasayagunakanituadalahlisan

karanamerekabukananakyangtidakbisamendengartapijuga

harusdengangerakanagarlebihcepatpaham.Merekaitutidak

susahdiajakbicaraasalkitabisamenyederhanakanbahasasupaya

lebih cepat mereka mengerti,saya biasanya praktekan dulu

kemereka jika menyuruh mereka melakukan sesuatu.susahnya

bicarakemerekaitukaranaadasebagiandarianak-anaktersebut

yangtidakbisabahasaIndonesiacumabisapakaibahasadaerah

sajajadisayaharuspakaigerakanataubericontohdulu.14

Makadariituuntukberkomunikasidengananak-anak diperlukan

komunikasisecaraverbaldannonverbaluntuklebihmemudahkandalam

berinteraksi. Penyederhanaan bahasa sangat dibutuhkan dalam

berkomunikasidenganmerekakarenaanak-anaktersebutmasihlemah

dalam berpikir,dansabagiananakmemilikikesulitandalam berbicara

sertamengekspresikanperasaannyapunmerekatidakmampu.

SepertiyangdikatakanYeyensebagaipengasuhanakdisalahsatu

asramadiPSBG mengatakan“caraberkomunikasiverbaldengan

mereka menggunakan bahasa yang sangat-sangatsederhana,

13 Penulis,ObservasiLangsung,PantiSosialBinaGrahitaNipotoweKecamatan
SigiBiromaruKabupatenSigi,12Agustus,2018

14PembinaKeterampilanUmi,WawancaraLangsung,RuangKeterampilanPanti
SosialBinaGrahitaNipotoweKecamatanSigiBiromaruKabupatenSigi,19Agustus2018
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bahasayangmudahdimengerti,kebanyakananak-anakdisinibukan

cacatbisutulijadibicaradenganlisansajamerekabiasapaham.

Tapiterkadang adasebagian anakyang perlu diberikan gerakan

untukbisamerekapahamisepertidisuruhmencuci,ayomencuci

dengandibericontohmengucekpakaian.15

jadikebanyakanbahasayangmerekamengertiyaitubahasayang

sederhana,danmembericontohuntukmerekasertadilakukansecara

berulang-ulangsampaimerekabisa melakukansesuatuyangdiajarkan

karenaIQyangmerekamilikidibawahrata-ratasehinggamembutuhkan

prosesyangpanjanguntukmerekadalam memahamisesuatuhalyang

harusmerekakerjakan.Makadariitu,padadasarnyakomunikasiverbal

dannonverbalsangatdibutuhkandalam berkomunikasidanberinteraksi

dengananak-anakdiPSBG,membantumerekadalam berbahasaagar

memudahkan dalam menyampaikan perasaan mereka,sentuhan juga

dapatmembantumerekaagarcepatmemahamisesuatunya.

Sepertiyang dikatakan oleh PembinaAgamaislam diPSBG Siti

Maria “saatberkomunikasidengan anak-anakmenggunakan dua

metodesekaligusyaituverbaldannonverbal,padaanakyangsusah

berbicara kita gunakan keduanya verbaldan nonverbalsupaya

dimengertimisalnya,memberitahu kepada mereka ininamanya

makan(sambilmencontohkancaramenyuap)mulutnyangomong

gerakannya juga diperagakan, jadi dua komunikasi harus

berbarengan,saatmengajaruntukgerakansholatmerekamengikuti

yanglebihpintardantetapdibinajuga,sudahberipelajarandulu,

kemudiandiberikancontohdanmerekamempraktekannya.16

Makadariitu,dalam membinaanak-anakdiPantiSosialBinaGrahita

15PengasuhYeyen,WawancaraLangsung,RuangKeterampilanPantiSosialBina
GrahitaNipotoweKecamatanSigiBiromaruKabupatenSigi,19Agustus2018

16 PembinaAgamaSitiMaria,WawancaraLangsung,RuangKeterampilanPanti
SosialBinaGrahitaNipotoweKecamatanSigiBiromaruKabupatenSigi,19Agustus2018
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POLAKOMUNIKASIVERBALDANNONVERBAL

C.

17

17Hasilobservasi

KONSELOR PSIKOLOG PEKERJASOSIAL

ANAK–ANAKBERKEBUTUHAN

KHUSUS

MASALAH

IQRENDAH KESULITAN

BERBICARA

TIDAKMAMPU

BERINTERAKSI

DENGANBAIK

METODEKOMUNIKASI

KOMUNIKASI

VERBAL

KOMUNIKASI

NONVERBAL

MENGAJAKBICARAFACE

TOFACE

MEMBERIKANCONTOHDAN

MEMPRAKTEKANSECARA

BERULANG-ULANG
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C.FaktorPendukungdanPenghambatAktivitasKomunikasiVerbaldan

Non VerbaldiPantiSosialBina Grahita Nipotowe Kecamatan Sigi

BiromaruKabupatenSigi.

Komunikasiverbaladalah bentuk komunikasiyang disampaikan

komunikator kepada komunikan dengan cara tertulis atau lisan.

Komunikasilebihmudahdisampaikansecaraverbalketimbangnonverbal,

karenakomunikasiverbaladalahpenyampaianide-ide,pemikiranatau

keputusan.Komunikasinonverbaladalahkomunikasiyangmenggunakan

isyarat bukan kata-kata,komunikasinon verbalmencakup semua

rangsangandalam suatukomunikasi,yangdihasilkanolehindividudan

penggunalingkunganolehindividu,yaitumempunyainilaipesanpotensial

bagipengirim ataupenerima.

Komunikasiadalahbentukinteraksiindividudenganindividulainnya,

baikitukomunikasiverbalmaupunkomunikasinonverbal.Komunikasi

yang dilakukan kepada anak-anak berkebutuhan kusus pastiberbeda

denganmanusianormallainnya,pastinnyamemilikifaktorpendukungdan

penghambatdalam melakukankomunikasiverbaldannonverbal.

1.Faktorpendukungkomunikasiverbaldannonverbal

a.Pembiasaandikeluarga

Keluargaadalahtempatpertamaseoranganakmelakukaninteraksi,

danmengenalorang-orangdisekitarnya,keluargamerupakantempatanak

mengutarakanperasaandanmemperolehyangmembuatnyamemahami

maknabahasa.Keluargayangmemberimotivasibahasapadaanakdalam

perkembangannya.
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Dariobservasipenulis diPantiSosialBina Grahita Nipotowe

Kecamatan SigiBiromaru Kabupaten Sigi,bahasa pada anak-anak

berkebutuhankhususmasihmemilikiketerbatasandalam berbicaradan

berinteraksidenganlingkungannya,halitudisebabkankarenaanak-anak

tersebuttidakdibiasakanolehkeluarganyanamunadasebagiananak

yang mampu berinteraksikarena mendapatperhatian dan dukungan

penuhdarikeluarganya.18

MenurutYeyen selaku pengasuh diPantiSosialBina Grahita

Nipotoweyangmendukungberkomunikasidenganmerekaituadalah

sebelum masukkePantimerekasudahdibiasakanberkomunikasi

dikeluarganyabaiksecaraverbalmaupunnonverbal.19

Pemberianpendidikanbahasapadaanakdidalam keluargasangat

penting,karena keluarga merupakan tempatpertama seorang anak

berinteraksisecara verbalmaupun non verbal,adanya dukungan dari

keluargamembantuseoranganakuntuklebihmudahbersosialisasi.

b.Adanyakemauananakdalam belajar

Rasaingintahuyangdimilikiseoranganakdapatmembantuanak

dalam mengembangkandirinya,baikdalam berkomunikasi,bersosialisai,

dankondisimentalnyayangberkembang.Denganadanyakemauananak

yangtinggimempermudahataumelancarkanseorangPembinadalam

melakukan aktifitas dalam berkomunikasi kepada anak-anak

berkebutuhankhusus.

HasilobservasiyangtelahdilakukanpenulisdiPantiSosialBina

18Penulis,ObservasiLangsung,…,15Agustus,2018
19PengasuhYeyen,WawancaraLangsung,…19Agustus2018
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GrahitaNipotoweKecamatanSigiBiromaruKabupatenSigi,menunjukan

bahwabesarnya keinginanmerekauntukmempelajaricaraberbahasa

karenasebagiandarimerekatidakbisaberbahasaIndonesiamelainkan

hanyabisaberbahasadaerahdanjugaadasebagianyangbelum terlalu

fasihdalam pengucapankatadankalimat.20

MenurutUmisebagaiPembinaketerampilandiPantiSosialBina

Grahitamengajarmerekaitutidaksulitkarenamerekajugapunya

keinginan untuk belajar,karena keinginannya tersebutkita tidak

terlalusulituntukmengajarimereka.21

Seorang anak yang memilikikeinginan dalam belajarmampu

memotivasidirinya untuk bisa menjadilebih baik,keinginan tersebut

membantu mereka dalam menyesuaikan diridengan lingkungan dan

sosialnya.Pembinadanpengasuhmenjaditempatmerekadalam belajar

dan menyalurkan semua yang telah mereka pelajari,dukungan dari

lingkunganmampumemberimerekasemangatdalam belajar.

2.Faktorpenghambatkomunikasiverbaldannonverbal

a.Bahasa

Bahasaadalahcaraberkomunikasiyangdigunakansecaralisan

maupun gerak,bahasa digunakan untuk mengekspresikan perasaan

secara verbalmaupun non verbal.Dalam sebuah komunikasibahasa

memikiperan yang sangatpenting bahasa menjadialatpenghubung

antaramanusiadenganmanusialainnya,penggunaanbahasayangbaik

akanberdampakpadakomunikasiyangberjalandenganbaikpula.

20Penulis,ObservasiLangsung,…,21Agustus,2018
21PembinaKeterampilanUmi,WawancaraLangsung,…,19Agustus2018
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Hasildariobservasipenulismenunjukanbahwabahasamenjadi

salahsatupenghambatdalam berkomunikasidikarenakanadanyabahasa

yangberbedaataukurangnyapemahamantentangbahasaitusendiri,

sebagiandarianak-anakhanyamemahamibahasanyasendiriataulebih

kebahasa daerahnya. Pada kondisi ini mereka sulit untuk diajak

berkomunikasiatau berinteraksikarena kurang pemahaman dalam

berbahasasecaralisanmaupungeraktubuh.22

MenurutYeyen sebagipengasuh diPantiSosialBina Grahita

Nipotowesebagiananak-anakyangdarikampungataupedalaman

itu tidak paham dengan bahasa Indonesia,mereka hanya bisa

menggunakanbahasadaerahmerekasendiri,danjugaadasebagian

yanglebihmudahberkomunikasidengangerakan.23

Bahasa sangatpenting dalam pendidikan seorang anakkarena

akanmemudahkanseorang anakdalam berinteraksidanbersosialisai

secara verbalmaupun non verbal,pada dasarnya kehidupan manusia

dimulaidenganadanyakomunikasi,danuntukberkomunikasiitusendiri

dibutuhkanbahasayangbaikagarkomunikandankomunikatordapat

mencapaikomunikasiyangbaik.

SepertiyangdikatakanolehPembinaAgamaSitiMariabahwasemua

halsebenarnyasangatmenghambatdalam berkomunikasidengan

mereka namun sebagaiPembina kita harus bisa menghilangkan

semuahambatantersebut,bahasaadalahhambatanutamauntuk

komunikasidengan mereka karena adanya keterbatasan dalam

berbahasadalam berkomunikasi,merekayanghanyapaham bahasa

daerahkitabiasamenggunakankomunikasinonverbalagarbisa

membantudalam penyampaianpadamereka.24

22Penulis,ObservasiLangsung,…,25Agustus,2018
23PengasuhYeyen,WawancaraLangsung,…19Agustus2018
24PembinaAgamaSitiMaria,WawancaraLangsung,…19Agustus2018



56

Kurangnya pemberian dukungan dikeluarga dalam melakukan

komunikasisecaraverbaldannonverbaldapatmenghambatseorang

anak dalam melakukan komunikasi kedepannya, berikan mereka

pendidikan yang baik dan pantau perkembangan anak agar bisa

membantuanakmenjadilebihmudahdalam melakukaninteraksidengan

oranglain.Anakyangsusahdalam komunikasiverbaldapatdiberikan

pendidikanataucaraberkomunikasinonverbaldenganbaik.

b.IQrendah

Kecerdasanintelektual(IQ)adalahukurankemampuanintelektual,

analisis,logika,danrasioseseorang.IQmerupakankecerdasanotakuntuk

menerima,menyimpan,danmengolahinformasimenjadifakta.Manusia

adalah mahluk yang diciptakan dengan kecerdasan dan keterbatasan

masing-masing,tidak ada manusia yang dilahirkan dengan kondisi

sempurnasamahalnyadengananakyangyangmemilikiIQdibawahrata-

rata.

Pada umumnya anak yang memilikikecerdasan yang rendah

disebuttuna grahita atau disabilitas intelektual,anak yang memiliki

intelegensiyangrendahbiasanyakuranglanacardalam berbicarakarena

kurangnyamengetahuipengetahuankatadanbahasayangbaik.

SepertiyangdikatakanolehYeyensebagaiPengasuhdiPantiSosial
Bina Grahita Nipotowe bahwa hambatan dalam berkomunikasi
denganmerekaitukarenamerekamemanganakyangmemilikiIQ
yang dibawah rata-rata jadisaatkita berbicara dengan mereka
terkadang kita perlu untukbenar-benarberbicara dengan sangat
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sederhanaagarmerekacepatmemahaminya.25

Tuhan telah menciptakan manusia dengan keterbatasan dan

keistimewaan masing-masing hambanya, anak yang memiliki

keterbatasandalam berpikirdanberbicarabukanlahsebuahkutukanbagi

orang tua melainkan sebuah hadiah dariAllah swtkarena anak-anak

disabilitasmerupakananakyangistimewabukanmelihatdarisegifisik

maupunyanglain,olehsebabituperlunyakitasabagaisesamamanusia

untuksalingmenghargai.Keluarga,lingkunganadalahtempatmembentuk

karakterdankemampuananakkedepannya,berikanpendidikanyangbaik

dancaraberkomunikasiyangbaikwalaupunanaktersebutsangatlambat

dalam mengolahkatadanberbicara.

MenurutUmiselakuPembinaketerampilanberkomunikasidengan

merekaitulebihmudahmenggunakankomunikasiverbaldannon

verbalkarenasaatkitabicaradenganmenggunakankeduabahasa

tersebutmerekalebihcepatpaham daripadaharusmenggunakan

salahsatunya.Tapiitutergantungdarianaknyasendirikarenaada

sebagianyangpaham verbaldanadajugayanghanyapaham non

verbal.26

Komunikasiadalah bentuk penyampaian pesan dariseorang

komunikatorkepadakomunikan,komunikasiyang baikadalah adanya

timbalbalikdanpengertianantarakomunikatordankomunikanyangbisa

dipahami.Komunikasidapatdilakukandenganverbalataukomunikasi

lisan dan tulisan,dan komunikasinon verbalatau komunikasiyang

menggunakan gerakan, mimik dan ekspresi tubuh lainnya dalam

25PengasuhYeyen,WawancaraLangsung,…19Agustus2018
26PembinaKeterampilanUmi,WawancaraLangsung,…,19Agustus2018
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mengungkapakanperasaan.Terkadangpadaorangyangnormalmereka

sering menggunakan komunikasiverbalkarena lebih memudahkan

merekaberkomunikasisedangkanpadaorang-orangtertentukomunikasi

nonverballebbihseringdigunakancontohnyapadaorangbisu,danorang

yangmemilikiIQrendah.

FAKTORPENDUKUNGDANPENGHAMBATDALAM POLAKOMUNIKASI

VERBALDANNONVERBAL

27

27HasilobservasidiPantiSosialBinaGrahitaNipotoweKecamatanSigiBiromaru
KabupatenSigi,25Agustus,2018.

POLAKOMUNIKASI
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ADANYA

KEMAUAN

ANAKDALAM

BAHASA IQRENDAH
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitianyangdilakukanolehpenulisdalam “Pola

KomunikasiVerbaldanNonVerbalpadaPembinaanAnakdiPantiSosialBina

Grahita Nipotowe Kecamatan SigiBiromaru Kabupaten Sigi”dapatdiambil

kesimpulansebagaiberikut:

1.Komunikasiverbaldan non verbalyang dilakukan pengajardalam

pembinaananakdiPantiSosialBinaGrahitaNipotoweKecamatanSigi

Biromaru Kabupaten Sigiyaitu komunikasiverbalyang digunakan

melaluimengucapkankataperkatasecaraberulang-ulang,sedangkan

nonverbalmelaluibahasatubuhdanekspresi.

2.FaktorpendukungaktivitaskomunikasiverbaldannonverbaldiPanti

SosialBinaGrahitaNipotoweKecamatanSigiBiromaruKabupatenSigi

yaitu,Pembiasaandikeluarga,Adanyakemauananakdalam belajar.

Sedangkan faktor penghambat aktivitas komunikasi verbal dan

nonverbaldiPantiSosialBina Grahita Nipotowe Kecamatan Sigi

BiromaruKabupatenSigiyaitu,Bahasaataukesulitandalam mengolah

katadalam berbicara,danIQyangdimilikianak-anaktersebutdibawah

rata-rata.

B.Saran

Sebagaisumbangsisaran terhadap pembahasan skripsimaka penulis

memberikanbeberapasaransebagaiberikut:
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1.Untukjurusan Bimbingan Konseling Islam merupakan sebuah studiyang

sangatpentingdalam cabangbimbingankonselingislam.Olehkarenaitupola

komunikasiverbaldan non verbalpada pembinaan anakKabupaten Sigi

merupakansolusiataualternatifdalam pengembangankeilmuandibidang

BimbinganKonselingIslam.

2.Untuk memaksimalkan komunikasiverbaldan non verbalpada anak

berkebutuhankhususdiperlukankerjasamadarisemuapihakbaikorangtua,

konselor ataupun masyarakat lebih memotivasidan lebih menghargai

kemampuan serta kekurangan agarmereka dapatmemahamikehidupan

disekitarnya.
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